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Abstract: The low reading skills of comprehension, communication, and collaboration of students 

are caused by a lack of interest and motivation to read, the lack of habit of expressing opinions 

directly, learning that is still teacher centered so that teamwork is less developed and the use of 

learning models that do not support the development of these three skills. The purpose of this study 

is to describe the activities of teachers and students, as well as to analyze the improvement of 

reading, comprehension, communication, and collaboration skills. This study uses a qualitative 

approach with the type of Class Action research which is carried out in four meetings. Research 

data was obtained in the form of qualitative data through observation results on students' reading, 

comprehension, communication, and collaboration skills, as well as quantitative data obtained 

through written tests both individually and in groups. Data analysis was carried out using 

qualitative descriptive techniques presented using percentages, tables, and graphs. The results of 

the study show an improvement in every aspect. The results of the study show an improvement in 

every aspect. Reading comprehension skills increased from 14% to 86%, communication skills 

increased from 29% to 93%, and students' collaboration skills increased from 21% to 86%. The 

results of this study show that the use of the PRIMA learning model can be an alternative for 

elementary school teachers in improving students' reading, comprehension, communication, and 

collaboration skills so as to support the creation of more active and meaningful learning. 

Keywords: Reading Understanding, Communication, Collaboration, Collaboration Learning Model 

Problem Based Learning, Think Pair Share, Number Head Together  

Abstrak: Rendahnya keterampilan membaca pemahaman, komunikasi, dan kolaborasi murid yang 

disebabkan karena kurangnya minat dan motivasi membaca, minimnya pembiasaan menyampaikan 

pendapat secara langsung, pembelajaran yang masih berpusat pada guru sehingga kerja sama tim 

kurang berkembang dan penggunaan model pembelajaran yang kurang mendukung perkembangan 

ketiga keterampilan tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan aktivitas guru dan 

murid, serta menganalisis peningkatan keterampilan membaca pemahaman, komunikasi, dan 

kolaborasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian Tindakan 

Kelas yang dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan. Data penelitian diperoleh dalam bentuk 

data kualitatif melalui hasil observasi terhadap keterampilan membaca pemahaman, komunikasi, 

dan kolaborasi murid, serta data kuantitatif yang diperoleh melalui tes tertulis baik secara individu 

maupun kelompok. Analisis data dilakukan dengan teknik deskriptif kualitatif yang disajikan 

menggunakan persentase, tabel, dan grafik. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan di 

setiap aspek. Keterampilan membaca pemahaman meningkat dari 14% menjadi 86%, keterampilan 

komunikasi meningkat dari 29% menjadi 93%, dan keterampilan kolaborasi murid meningkat dari 

21% menjadi 86%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

PRIMA dapat menjadi alternatif bagi guru sekolah dasar dalam meningkatkan keterampilan 

membaca pemahaman, komunikasi, dan kolaborasi murid sehingga mendukung terciptanya 

pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna. 

Kata kunci: Membaca Pemahaman, Komunikasi, Kolaborasi, Kolaborasi Model Pembelajaran 

Problem Based Learning, Think Pair Share, Number Head Together 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran di sekolah dasar merupakan proses pendidikan yang secara 

sadar diarahkan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan murid agar 

mengalami perubahan positif menuju kedewasaan, dengan membekali murid 

kemampuan dan keterampilan dasar, khususnya keterampilan berbahasa (Mubarok 

dkk., 2024). Tujuan fasilitasi belajar bahasa Indonesia seperti yang tercantum dalam 

Standar Isi BSNP (2006) adalah untuk membantu murid menjadi komunikator yang 

lebih mahir, menumbuhkan perkembangan emosional dan sosial, berpikir kritis, dan 

meningkatkan kemampuan berbahasa (Aslamiah dkk., 2021). Bahasa memiliki 

kedudukan yang sangat penting, karena tidak hanya berfungsi untuk penyampaian 

informasi, tetapi juga sebagai sarana pembentukan makna dan pengembangan 

pemahaman bersama, sehingga peran strategis tersebut menjadi landasan penguatan 

pembelajaran bahasa di pendidikan formal, termasuk penetapan Bahasa Indonesia 

sebagai pelajaran wajib di setiap jenjang pendidikan untuk membangun 

kemampuan literasi murid (Santi dkk., 2024). Standar kompetensi mata pelajaran 

Bahasa Indonesia sendiri menekankan pada penguasaan pengetahuan, kemampuan 

berbahasa, serta pembentukan sikap positif terhadap tata bahasa dan sastra 

Indonesia pada murid (Mailida dkk., 2023). 

Salah satu kemampuan yang sangat penting untuk ditingkatkan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia adalah keterampilan membaca pemahaman. 

Menurut Rosiana & Mahmuddin (2025), membaca pemahaman adalah kemampuan 

untuk menelaah isi teks secara mendalam, membuat kesimpulan dari bacaan, serta 

menilai informasi yang disampaikan dalam tulisan. Murid memiliki keterampilan 

membaca pemahaman yang baik jika mampu menemukan pikiran pokok atau 

gagasan wacana, menjawab pertanyaan terkait wacana, menganalisis isi teks yang 

dibaca, dan menyimpulkan isi wacana (Firanti & Sari, 2023). Kemampuan 

membaca pemahaman yang baik dapat membantu murid memperoleh pemahaman 

yang utuh terhadap materi pelajaran sehingga mereka tidak hanya mengetahui isi 

teks, tetapi juga mampu mengolah dan memaknai informasi yang diperoleh. 

Selain keterampilan membaca pemahaman, keterampilan komunikasi dan 

kolaborasi juga merupakan kemampuan penting yang perlu dikuasai murid. 

Terdapat empat kompetensi utama yang perlu dikuasai murid dalam menghadapi 

tantangan abad ke-21 dan dalam pengembangan kemampuan berbahasa murid yang 

dikenal dengan istilah C4, yaitu critical thinking and problem solving, creative 

thinking, communication, serta collaboration (Hidayati & Pratiwi, 2025). Menurut 

Lunenburg, komunikasi merupakan proses menyampaikan ide kepada orang lain 

(Arrahman & Pratiwi, 2025). Keterampilan komunikasi merupakan kemampuan 

untuk menyampaikan berbagai hal yang berkaitan dengan materi pelajaran, baik 

secara lisan maupun tertulis. Keterampilan komunikasi mencakup empat indikator 

pencapaian dalam pembelajaran, yaitu kemampuan menyampaikan ide dengan 

jelas, kemampuan mendengarkan dengan baik, kemampuan menyampaikan 

informasi dengan baik, dan penggunaan bahasa yang baik dan efektif (Munawar 

dkk., 2024). Menguasai keterampilan komunikasi sangat penting bagi murid 

sebagai bekal untuk menjadi individu yang produktif dan berhasil dalam kehidupan 

bermasyarakat (Suleman, 2024). Keterampilan komunikasi yang baik berperan 

dalam membantu seseorang menyampaikan ide secara jelas dan mudah dipahami, 

berinteraksi secara efektif dengan orang lain, serta membangun hubungan yang kuat 

(Miranda & Wahyudin, 2023). 
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Selanjutnya, pembelajaran Bahasa Indonesia juga berkaitan erat dengan 

pengembangan keterampilan kolaborasi. Keterampilan kolaborasi merupakan 

bentuk kerja sama antar dua orang atau lebih yang saling berbagi tanggung jawab 

dan peran untuk mencapai pemahaman bersama terhadap suatu persoalan dan 

solusinya. Melalui kolaborasi, murid belajar menghargai pendapat orang lain, 

melatih keberanian berpendapat, dan membangun rasa tanggung jawab bersama 

(Ismayanti dkk., 2025). Menurut Herdiansyah dkk., (2025) murid dikatakan 

terampil dalam kolaborasi jika memenuhi indikator, yaitu berpartisipasi secara 

aktif, bekerja secara produktif, menunjukkan sikap tanggung jawab, menunjukkan 

fleksibilitas dan kompromi dan menunjukkan sikap saling menghargai. 

Keterampilan kolaborasi melatih murid untuk bekerja sama secara berkelompok, 

membagi tugas secara profesional, serta mengemukakan pendapat secara aktif saat 

berdiskusi. Keterampilan kolaborasi berkontribusi terhadap peningkatan 

kemampuan sosial murid dan mendorong terciptanya pembelajaran yang lebih 

efektif, yang pada akhirnya memberikan dampak positif pada pencapaian belajar 

(Ismalia Dina Kusuma & Pamujo, 2025).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas, observasi, dan pretest, yang 

dilakukan di IV SDN Antasan Kecil Timur 4 diketahui bahwa keterampilan 

membaca pemahaman, komunikasi, dan kolaborasi murid kelas IV SDN Antasan 

Kecil Timur 4 Banjarmasin masih belum berkembang secara optimal. Pada 

keterampilan membaca pemahaman, hanya 3 dari 14 murid (21%) yang mampu 

menemukan gagasan pokok, menjawab pertanyaan, menganalisis, dan 

menyimpulkan isi bacaan, sedangkan 11 murid (79%) masih mengalami kesulitan. 

Selain itu, sebanyak 10 dari 14 murid (71%) juga belum mampu berkomunikasi 

secara jelas dan efektif serta belum menunjukkan kemampuan berkolaborasi secara 

optimal dalam kegiatan kelompok. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, rendahnya 

keterampilan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu rendahnya minat dan 

motivasi membaca, kurangnya pembiasaan murid untuk menyampaikan pendapat 

sehingga kepercayaan diri masih rendah, proses pembelajaran yang masih berpusat 

pada guru, serta pemilihan model pembelajaran yang belum mampu memfasilitasi 

pengembangan keterampilan membaca pemahaman, komunikasi, dan kolaborasi 

secara terpadu. Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut 

berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan literasi, komunikasi, dan kerja 

sama murid. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya kemampuan murid 

memahami isi bacaan, mengemukakan pendapat, berpartisipasi dalam diskusi, serta 

bekerja sama dalam kelompok. Akibatnya, proses pembelajaran menjadi kurang 

interaktif, kesempatan murid untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan 

keterampilan sosial menjadi terbatas, serta hasil belajar belum mencapai optimal.  

Apabila kondisi ini terus berlanjut, pembelajaran Bahasa Indonesia akan 

berlangsung kurang efektif karena murid tidak memperoleh pengalaman belajar 

yang bermakna, kurang aktif dalam proses pembelajaran, serta mengalami 

hambatan dalam mengembangkan kemampuan literasi, komunikasi, dan 

kolaborasi. Sehingga, guru dituntut berperan aktif dan kreatif dalam memenuhi 

kebutuhan serta membimbing murid di sekolah karena peran guru tidak dapat 

dipisahkan dari pendidikan dan sangat menentukan arah serta keberhasilan proses 

pendidikan itu sendiri (Rizaldi & Pratiwi, 2024). Oleh karena itu, diperlukan model 
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pembelajaran yang mampu melibatkan murid secara aktif dalam memahami materi, 

berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan bekerja sama. Salah satu alternatif yang 

dapat diterapkan adalah Model PRIMA, yaitu model yang mengombinasikan 

Problem Based Learning (PBL) sebagai model utama, Think Pair Share (TPS) 

sebagai model pendukung, dan Numbered Heads Together (NHT) sebagai model 

pelengkap. Melalui perpaduan ketiga model tersebut, pembelajaran diharapkan 

mampu meningkatkan keterampilan membaca pemahaman, komunikasi, dan 

kolaborasi murid secara lebih optimal. 

Menurut Agusta & Suriansyah (2020) model PBL merupakan pendekatan 

yang mendukung pengembangan kemampuan berpikir murid dan berlandaskan 

pada pandangan konstruktivisme yang menekankan bahwa belajar terbentuk 

melalui pengalaman serta aktivitas berpikir, bukan sekadar menghafal materi. 

Sebagai model pembelajaran yang berpusat pada murid, PBL diawali dengan 

penyajian masalah yang relevan untuk mendorong kegiatan penyelidikan, evaluasi, 

dan pemecahan masalah, sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah, memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pelajaran, 

serta terlibat lebih aktif dalam proses pembelajaran (Fadia & Mahmuddin, 2025). 

Penelitian oleh Huda & Saputra (2025) menunjukkan bahwa penerapan model PBL 

terbukti dapat dijadikan salah satu cara yang efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman murid Sekolah Dasar, karena mendorong murid 

terlibat aktif dalam pembelajaran melalui pemecahan masalah yang kontekstual dan 

bermakna. Model PBL juga dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi murid 

karena memberikan kesempatan bagi murid untuk bekerja sama memecahkan 

masalah kontekstual, sehingga murid lebih aktif berpartisipasi, berkomunikasi, 

berbagi tugas, dan menyelesaikan masalah secara bersama (Tubagus dkk., 2025). 

Selain itu, PBL  juga efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi murid 

melalui kegiatan diskusi kelompok mendorong murid untuk saling bertukar 

pendapat dan aktif mendengarkan teman, sementara bimbingan guru membantu 

murid menguasai materi presentasi (Susanti & Mahmuddin, 2025). 

Selanjutnya, Menurut Agusta & Suriansyah, (2020) model TPS merupakan 

suatu pendekatan yang dirancang untuk meningkatkan keterlibatan serta interaksi 

murid dalam proses belajar. Penelitian oleh Ilham dkk., (2023) menunjukkan 

bahwa, penerapan model kooperatif TPS dapat meningkatkan keterampilan 

membaca pemahaman murid. Peningkatan tersebut terlihat dari berkembangnya 

kemampuan murid dalam memahami bacaan pada setiap tahap pelaksanaan 

tindakan. Temuan ini juga didukung oleh penelitian  terdahuluyang menyatakan 

bahwa penggunaan model TPS mampu meningkatkan aktivitas guru, aktivitas 

murid, membaca pemahaman dan hasil belajar (Utari dkk., 2021). Selanjutnya, 

penelitian oleh Simarmata dkk., (2024) menunjukkan bahwa penerapan model TPS 

mampu meningkatkan keterampilan komunikasi murid sekolah dasar, melalui 

aktivitas inti dalam TPS, seperti berpikir, berpasangan, dan berbagi, murid yang 

awalnya pasif atau malu berbicara menjadi lebih percaya diri dan aktif 

berkomunikasi. Selain itu, Penelitian oleh Arina dkk., (2025) menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif TPS terbukti mampu meningkatkan 

kemampuan kolaborasi murid. Melalui tahapan-tahapan dari model TPS murid 

menjadi lebih aktif bekerja sama, saling bertukar gagasan, serta lebih siap dalam 

mempresentasikan hasil belajar. 
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Berikutnya,  Model pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah model kerja 

kelompok yang menuntut setiap anggota bertanggung jawab terhadap tugas 

bersama, mencegah terjadinya pemisahan antar murid, dan memastikan semua 

anggota dapat berkontribusi serta berinteraksi secara aktif (Mardiana & Suharyanto, 

2024). Model  NHT  dikembangkan  oleh  Spencer  Kagan  yang mendorong   

kolaborasi   dengan   memungkinkan   murid mendiskusikan ide dan solusi (Fauziah 

& Sudibyo, 2023). Penggunaan nomor kepala pada model NHT mampu 

meningkatkan membaca pemahaman murid serta sikap belajar murid, karena dalam 

prosesnya murid berdiskusi untuk menyelesaikan masalah dan menyusun jawaban 

berdasarkan kontribusi pemikiran seluruh anggota kelompok (Prihanto dkk., 2021).  

Penerapan model NHT terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan 

komunikasi murid. NHT bertujuan untuk meningkatkan prestasi akademik murid 

sekaligus memperkuat interaksi di antara mereka sehingga dapat membentuk pola 

hubungan kerja sama antar murid (Yasmiyanah & Pratiwi, 2024). NHT 

memfasilitasi diskusi terstruktur sehingga setiap murid dapat mengkomunikasikan 

ide dan gagasannya dengan jelas dan percaya diri (Susanti & Mahmuddin, 2025). 

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas model Problem 

Based Learning (PBL), Think Pair Share (TPS), dan Numbered Heads Together 

(NHT) dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman, komunikasi, 

maupun kolaborasi secara terpisah, masih terbatas penelitian yang 

mengombinasikan ketiga model tersebut dalam satu model pembelajaran, yaitu 

PRIMA, untuk meningkatkan ketiga keterampilan tersebut secara bersamaan. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut sekaligus 

memberikan alternatif model pembelajaran yang lebih komprehensif dalam 

pembelajaran di sekolah dasar. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman, keterampilan Komunikasi, dan kolaborasi 

dengan menggunakan model PRIMA pada murid kelas IV SDN Antasan Kecil 

Timur 4. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan pembelajaran bahasa Indonesia dengan penerapan model 

pembelajaran yang lebih inovatif, mendorong keaktifan murid dan berorientasi 

pada pengembangan keterampilan abad ke-21.  

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono (2023), 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci, dan teknik pengumpulan 

data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Analisis data pada 

penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif. Terdapat tiga pengolahan 

analisis data yang dilakukan yaitu pada keterampilan membaca pemahaman, 

keterampilan komunikasi, dan keterampilan kolaborasi yang merupakan analisis 

data kualitatif berupa observasi keterampilan membaca pemahaman, komunikasi 

dan kolaborasi selama proses pembelajaran berlangsung yang kemudian dihitung 

dalam bentuk persentase dan dibandingkan dengan indikator keberhasilan yang 

ditetapkan.  
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Jenis Penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa 

Indonesia Melalui penerapan model pembelajaran PRIMA. Menurut Arikunto dkk., 

(2021), penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan jenis penelitian yang 

memaparkan proses sekaligus hasil tindakan yang dilakukan guru dalam sebuah 

kelas untuk memperbaiki kualitas pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan di 

kelas IV SDN Antasan Kecil Timur 4 dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 14 

murid. Penelitian dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan tindakan yang terdiri dari 

tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi pada setiap pertemuan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, tes, dan 

dokumentasi. Instrumen penelitian berupa lembar observasi keterampilan membaca 

pemahaman, keterampilan komunikasi, dan keterampilan kolaborasi, soal tes 

keterampilan membaca pemahaman, serta lembar dokumentasi. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif, yaitu data kualitatif dari hasil observasi dianalisis 

melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan data 

kuantitatif dari hasil tes dianalisis dengan menghitung persentase ketuntasan 

belajar, kemudian dibandingkan dengan indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan. 

PEMBAHASAN   

Kecenderungan peningkatan seluruh aspek pertemuan satu sampai empat 

disajikan pada Gambar 1. Berdasarkan hasil penelitian, seluruh aspek penelitian 

yang diamati dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan model PRIMA 

menunjukkan peningkatan dari pertemuan pertama hingga pertemuan keempat. 

Aspek tersebut meliputi keterampilan membaca pemahaman, keterampilan 

komunikasi, dan keterampilan kolaborasi. 

 
Gambar 1. Analisis Kecenderungan Seluruh Aspek 

Berdasarkan gambar 1 dapat diamati bahwa terjadi peningkatan yang 

signifikan pada setiap pertemuan dari semua aspek yaitu keterampilan membaca 

pemahaman, komunikasi, dan kolaborasi murid. Peningkatan ini terjadi karena 

adanya keterkaitan dan kesinambungan antar aspek dalam penelitian. Selain itu, 

peningkatan juga dipengaruhi oleh ketepatan guru dalam memilih strategi 

pembelajaran serta kemampuan dalam menerapkan Model PRIMA. Hal tersebut 

didukung oleh perencanaan pembelajaran yang telah disiapkan sebelum kegiatan 
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pembelajaran dilaksanakan. Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang 

menyatakan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui pengalaman belajar, 

interaksi, dan pemecahan masalah. Melalui sintaks model PRIMA yang 

mengintegrasikan model PBL, TPS, dan NHT, murid didorong untuk memahami 

bacaan, mengomunikasikan gagasan, serta bekerja sama dalam menyelesaikan 

permasalahan sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif dan bermakna. Oleh 

karena itu, peningkatan pada setiap aspek yang diamati merupakan hasil dari 

keterlibatan aktif murid selama proses pembelajaran. Peningkatan tersebut 

memperlihatkan bahwa tindakan pembelajaran yang dilakukan secara bertahap  

mampu memperbaiki pembelajaran. 

Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh persiapan dan perencanaan 

pembelajaran yang matang oleh guru, penggunaan model pembelajaran yang tepat 

sehingga mampu mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan, 

serta pelaksanaan refleksi dan evaluasi pada setiap pertemuan untuk 

mengidentifikasi kendala dan melakukan perbaikan pada proses pembelajaran 

berikutnya (Arrianti & Amelia, 2021; Pramesti, 2023; Wati, 2023). Sehingga 

tercipta interaksi yang semakin baik dalam kegiatan pembelajaran pada tiap 

pertemuan. Hal ini penting karena interaksi yang baik dengan guru mampu 

meningkatkan kepercayaan diri, mendorong keaktifan dalam proses belajar, serta 

mendukung perkembangan emosional murid (Pratiwi et al., 2024). 

Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Melalui Penerapan Model 

Pembelajaran PRIMA 

Berdasarkan hasil observasi, keterampilan membaca pemahaman 

menunjukkan peningkatan dari 14% pada pertemuan pertama dan mencapai 86% 

pada pertemuan keempat. Pada pertemuan awal murid belum mampu memahami 

isi bacaan secara mendalam dan menganalisis teks yang dibaca. Namun, melalui 

penerapan model PRIMA secara berkelanjutan memberikan kesempatan kepada 

murid untuk belajar secara aktif melalui kegiatan membaca, berdiskusi, bertukar 

pendapat, dan menyampaikan hasil pemahaman sehingga secara bertahap dapat 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan membaca 

pemahaman terlihat melalui kemampuan murid dalam menemukan pikiran pokok, 

menjawab pertanyaan, menganalisis isi teks yang dibaca, dan menyimpulkan 

wacana yang semakin meningkat setiap pertemuannya. Kegiatan seperti orientasi 

masalah melalui penyajian teks yang berhubungan dengan masalah sehari-hari, 

menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan isi teks bacaan, dan kegiatan 

diskusi serta pemecahan masalah. Sehingga peneraan model PRIMA menciptakan 

pengalaman belajar yang mendorong murid untuk memahami bacaan secara lebih 

mendalam.  

Temuan ini sejalan dengan Azizah & Agusta, (2025) yang menyatakan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran dengan model PBL diarahkan pada kegiatan pemecahan 

masalah melalui identifikasi permasalahan, pencarian alternatif solusi, dan 

pengambilan keputusan, sehingga mendorong murid untuk mencermati bacaan 

secara kritis dan berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman murid. Temuan ini juga didukung oleh penelitian Huda & Saputra 

(2025) yang menyatakan bahwa penerapan model PBL terbukti efektif 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman murid Sekolah Dasar, karena 
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model ini mendorong murid aktif memecahkan masalah yang kontekstual, sehingga 

proses belajar menjadi lebih bermakna. Sehingga, model ini dapat menjadi salah 

satu alternatif dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia (Suhaimi & Norhalisa, 2024).  

Selain itu, Yulianti & Rahmawati, (2026) menjelaskan bahwa model TPS 

dapat meningkatkan rasa ingin tau murid, sehingga murid tidak hanya memahami 

isi bacaan secara langsung, tetapi juga mampu mengembangkan kemampuan 

analisis terhadap teks yang dibaca. Temuan ini juga didukung oleh penelitian Ilham 

dkk., (2023) yang menjelaskan bahwa penerapan model kooperatif TPS dapat 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman murid. Pembelajaran berbasis 

kolaboratif seperti NHT juga dinilai efektif dibandingkan metode konvensional 

karena memberi kesempatan kepada murid untuk saling bertukar gagasan, 

menyimak pendapat teman, serta memikul tanggung jawab terhadap hasil kerja 

kelompok (Annisa dkk., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model 

yang tepat sangat penting untuk menunjang proses pembelajaran sehingga dapat 

tercapai sesuai tujuan yang diharapkan. Keberhasilan pembelajaran dapat 

diwujudkan melalui penerapan pendekatan atau model pembelajaran yang tepat 

sehingga mampu mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan, 

sehingga itu guru perlu memilih model pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik materi yang diajarkan (Pramesti dkk., 2023).  

Peningkatan Keterampilan Komunikasi Melalui Penerapan Model 

Pembelajaran PRIMA 

Berdasarkan hasil observasi, keterampilan komunikasi mengalami 

peningkatan dari 29% pada pertemuan pertama hingga akhirnya mencapai 93% 

pada pertemuan keempat. Peningkatan ini memperlihatkan bahwa murid semakin 

mampu menyampaikan ide dengan jelas, kemampuan mendengarkan dengan baik, 

kemampuan menyampaikan informasi dengan baik, dan penggunaan bahasa yang 

baik dan efektif. Peningkatan tersebut tampak pada komunikasi murid saat terlibat 

dalam kegiatan diskusi, menyampaikan informasi penting, dan saat melakukan 

presentasi. 

Peningkatan keterampilan komunikasi murid tidak lepas dari peran guru 

dalam memilih model pembelajaran yang tepat, yaitu penerapan model PRIMA 

yang mendorong keterlibatan aktif murid dalam proses pembelajaran khususnya 

dalam kegiatan diskusi. Temuan ini juga didukung oleh penelitian Lestari dkk., 

(2025) menyatakan bahwa penerapan model TPS menunjukkan peningkatan 

keterampilan sosial murid, terutama dalam aspek komunikasi, kerja sama, 

kemampuan mendengarkan secara aktif, dan menghargai perbedaan pendapat. 

Melalui aktivitas inti dalam TPS, seperti berpikir, berpasangan, dan berbagi, murid 

yang awalnya pasif atau malu berbicara menjadi lebih percaya diri dan aktif 

berkomunikasi (Simarmata dkk., 2024). Hal ini juga sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang menjelaskan bahwa model TPS merupakan salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang terbukti meningkatkan keterlibatan, kepercayaan 

diri, dan kemampuan komunikasi murid, terutama dalam berbicara di depan umum 

(Yana & Nurhaliza, 2024).  

Selain itu, model PBL juga mendorong pengembangan kemampuan kerja 

sama dan komunikasi saat kegiatan kelompok dan presentasi, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi perkembangan pengetahuan, sikap, dan 
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keterampilan murid (Khasanah & Sunarno, 2023). Model pembelajaran ini juga 

memastikan partisipasi aktif murid dalam proses belajar (Radiansyah & Sari, 2023). 

Komunikasi perlu dilaksanakan sebaik mungkin dalam proses pembelajaran, 

khususnya antara guru sebagai pendidik dan murid sebagai murid. Proses 

pembelajaran di dunia pendidikan akan berlangsung efektif apabila terjalin 

komunikasi dan interaksi yang intensif antara guru dan murid (Safitri dkk., 2022).  

Berdasarkan peningkatan hasil observasi keterampilan komunikasi tersebut, 

penerapan model PRIMA terbukti efektif dalam mengembangkan keterampilan 

komunikasi murid melalui kegiatan pembelajaran yang memberikan kesempatan 

bagi murid untuk menyampaikan informasi secara langsung. Seperti dalam kegiatan 

diskusi pasangan, menyampaikan hasil diskusi pasangan, diskusi kelompok dan 

presentasi hasil kerja kelompok. Kondisi tersebut mendorong murid untuk 

berbicara secara aktif sehingga melalui pembiasaan tersebut secara terus-menerus 

membuat murid menjadi lebih percaya diri dan keterampilan komunikasi murid 

semakin berkembang secara optimal. 

Peningkatan Keterampilan Kolaborasi Melalui Penerapan Model Pembelajaran 

PRIMA 

Berdasarkan hasil observasi, keterampilan kolaborasi mengalami 

peningkatan dari 21% pada pertemuan pertama hingga akhirnya mencapai 86% 

pada pertemuan keempat. Peningkatan ini memperlihatkan bahwa murid telah 

mampu berpartisipasi secara aktif, bekerja secara produktif, bertanggung jawab, 

memiliki fleksibilitas dan kompromi dan sikap saling menghargai. Pada pertemuan 

awal, kerja kelompok masih didominasi oleh beberapa murid yang lebih aktif, 

sementara murid yang lain cenderung hanya diam dan kurang terlibat dalam 

kegiatan kerja kelompok. Setelah pembelajaran dilakukan secara berkelanjutan 

menggunakan model PRIMA, pembagian peran dalam kelompok mulai terlihat dan 

lebih merata. Hal ini karena Setiap murid diberi nomor, bekerja bersama untuk 

membahas tugas atau pertanyaan, kemudian guru memanggil nomor tertentu secara 

acak untuk menyampaikan hasil diskusi. Melalui cara ini, semua murid terdorong 

untuk memahami materi, terlibat dalam percakapan kelompok, dan tidak 

bergantung pada satu atau dua murid yang biasanya mendominasi. 

Temuan ini juga didukung oleh penelitian terdahulu bahwa kombinasi model 

PBL dan NHT yang digunakan oleh guru efektif untuk meningkatkan partisipasi 

murid dalam proses pembelajaran (Mahfuzah & Mahmuddin, 2023). Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian oleh Hafizah & Rafianti (2025) yang menjelaskan bahwa 

kombinasi model PBL dan NHT terbukti efektif dalam mendukung proses 

pembelajaran karena mampu melatih tanggung jawab murid serta mendorong murid 

untuk menyelesaikan masalah secara mendalam melalui kerja kelompok. Selain itu, 

penerapan langkah model NHT mampu mendorong murid saling mengajari dan 

membangun kepercayaan melalui kerja sama dalam kelompok untuk mencapai 

kesepakatan atas jawaban terbaik yang kemudian dipresentasikan sehingga murid 

menjadi lebih aktif dan kolaboratif dalam proses pembelajaran (Dahliani & Pratiwi, 

2025). Berdasarkan peningkatan hasil observasi keterampilan kolaborasi tersebut, 

penerapan model PRIMA terbukti efektif dalam mengembangkan keterampilan 

kolaborasi melalui kegiatan diskusi kelompok dalam pemecahan masalah dan 

mengembangkan hasil karya yang menuntut murid bekerja sama, berbagi tanggung 

jawab, dan saling menghargai pendapat dalam kelompok. Oleh karena itu, model 
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PRIMA sapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan 

keterampilan kolaborasi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian membuktikan bahwa penerapan model 

pembelajaran PRIMA pada kegiatan pembelajaran yang mengintegrasikan model 

problem based learning, think pair shre, dan number head together mampu 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman, keterampilan komunikasi dan 

keterampilan kolaborasi murid kelas IV pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal 

ini karena model PRIMA merupakan model pembelajaran yang berpusat pada 

murid sebagai fokus utama, sehingga mendorong murid untuk aktif memahami 

bacaan, berkomunikasi dengan baik, dan bekerja secara kolaboratif dalam 

kelompok.  

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian-penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa PBL efektif meningkatkan keterampilan berpikir dan membaca 

pemahaman, TPS meningkatkan keterampilan komunikasi, serta NHT 

meningkatkan kolaborasi murid. Namun, penelitian ini memberikan kontribusi 

dengan mengombinasikan ketiga model tersebut dalam model PRIMA sehingga 

mampu meningkatkan keterampilan membaca pemahaman, komunikasi, dan 

kolaborasi secara bersamaan. Temuan tersebut sejalan dengan tuntutan 

pembelajaran abad ke-21 yang menempatkan murid sebagai subjek utama dalam 

proses pembelajaran. Proses belajar yang sebelumnya berpusat pada guru, pada era 

pembelajaran saat ini beralih menjadi berpusat pada murid sehingga guru dituntut 

untuk lebih memahami proses pembelajaran, termasuk dalam memilih pendekatan 

yang tepat, memanfaatkan teknologi, serta menggunakan berbagai sumber di 

lingkungan sekitar (Sitompul & Pratiwi, 2024).  

Peningkatan tersebut juga terjadi karena guru secara terus menerus 

memperbaiki kekurangan dalam pembelajaran agar murid lebih aktif berpartisipasi. 

Guru merefleksikan hasil pengamatan setiap pertemuan, menjadikan kurangnya 

keaktifan murid sebagai bahan evaluasi untuk perbaikan berikutnya. Temuan ini 

juga didukung oleh penelitian terdahulu yang menjelaskan bahwa peningkatan 

terjadi karena adanya perbaikan melalui refleksi pada tiap pertemuan yang 

membuat aktivitas guru semakin baik, sehingga berdampak pada peningkatan 

aktivitas murid yang turut meningkat (Pratiwi & Nursyidah, 2021). Melalui 

perbaikan tersebut, kegiatan pembelajaran menjadi lebih terarah, sehingga 

keterlibatan murid dalam proses belajar semakin meningkat yang pada akhirnya 

pada peningkatan keterampilan membaca pemahaman, keterampilan komunikasi, 

dan keterampilan kolaborasi murid. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model PRIMA terbukti dapat 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman, komunikasi, dan kolaborasi 

murid kelas IV SDN Antasan Kecil Timur 4 pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan di setiap aspek. Keterampilan 

membaca pemahaman mengalami peningkatan dari 14% menjadi 86%, 

keterampilan komunikasi meningkat dari 29% menjadi 93%, dan keterampilan 

kolaborasi murid meningkat dari 21% menjadi 86%. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa kombinasi model PBL, TPS, dan NHT mampu membuat 

pembelajaran menjadi lebih komunikatif, reflektif, kolaboratif, dan berpusat pada 
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murid sebagai fokus utama sehingga mendorong keterlibatan aktif murid. PBL 

membantu murid memahami bacaan secara lebih mendalam, TPS memberi ruang 

untuk melatih dan membiasakan murid berkomunikasi dengan baik, sedangkan 

NHT memperkuat kesiapan dan tanggung jawab kelompok. Dengan demikian, 

model PRIMA dapat direkomendasikan sebagai alternatif pembelajaran inovatif 

bagi guru sekolah dasar, terutama pada pelajaran Bahasa Indonesia untuk 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman, komunikasi dan kolaborasi. 
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